BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adatedtode ekperimen
dengan desain penelitian berbentplke-test, post-test, control group desain
(Ruseffendi, 2005). Menurut Ruseffendi (2005), &p@t enam karakteristik
dalam penelitian eksperimen yaitu sebagai berikut.

1) Adanya kesetaraan subjek dalam kelompok, yang algfermelalui cara
pemilihan sampel seperti seleksi subjek secara;acak

2) Terdapat dua kelompok atau kondisi yang berbeda, sdlah satu kelompok
tetapi untuk dua saat yang berbeda;

3) Variabel diukur secara kuantitatif;

4) Menggunakan statistik inferensial, yaitu statisgikng dipergunakan untuk
membuat generalisasi hasil penelitian terhadap Ipepya atau terhadap
yang lain yang karakteristiknya mirip dengan popuila;

5) Adanya kontrol terhadap variabel-variabel luar ;

6) Terdapat satu varibel bebas yang dimanipulasikan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui akibatlgdeian penbelajaran
Open-ended terhadap peningkatan kemampuan penalaran dan kamaam
representasi siswa. Arikunto (1995) mengatakan, népgan eksperimen
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mehgetda tidaknya akibat

dari sesuatu perlakuan pada subjek selidik. Hubusghab akibat yang dimaksud
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disini adalah dengan cara membandingkan kelommukasyang diberi perlakuan

penbelajaranOpen-ended dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran

konvensional.

Pada penelitian ini pemilihan sampel didasarkah diga validitas, yaitu
validitas internal dan validitas eksternal. Vakditinternal adalah kemampuan
penalaran dan representasi dengan pembela@pemended, sedangkan validitas
eksternal yaitu kelas kontrol. Fungsi dari kelastkal sebagai validitas eksternal
adalah untuk mengontrol perlakuan terhadap kelaspezikmen. Dalam ini
perlakuannya sebagai berikut:

1) Dua kelompok siswa, yaitu kelompok yang masing-n@simaodel
pembelajarannya menggunakan pembelaj@pen-ended dan pembelajaran
biasa.

2) Untuk mengetahui kemampuan penalaran dan representdematis siswa
maka daberi tes awal dan tes akhir yang keduanyapalean tes yang sama.

Adapun disain penelitiannya sebagai berikut.

O X O
@] O

Dimana:

@] Pretes/postest

X Perlakuan menggunakan pembelajatgen-ended

B. Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Farmasi Purwakarta gpadmester 3 (ganjil)
tahun pembelajaran 2010/2011. Alasan pemilihanegupgnelitian pada SMK

Farmasi Purwakarta, yaitu karena kemampuan penala@n representasi
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matematis siswa SMK Farmasi Purwakarta selamaeininb pernah mendapatkan
perhatian khusus. Sekolah ini juga memungkinkanukurilakukan pengujian
pembelajaran yang baru dan berada pada wilayadkdastempat tinggal peneliti
sehingga memungkinkan peneliti untuk dapat berkokasn lebih baik dengan
subjek penelitian.

Populasi target dalam penelitian ini adalah selwisiva SMK Farmasi
Purwakarta yang berlokasi di Perumahan JI. VeteGn Soka No. 100
Purwakarta. Penentuan/pemilihan populasi targeikdidan secargurposive
sampling, yaitu teknik pengambilan populasi berdasarkanimppbangan tertentu
(Sugiyono,2005). Penentuan pengambilan populasikukian secaracluster
random sampling, yaitu teknik pengambilan populasi atas dasar pedimgan
ketersediaan materi pelajaran yang akan diujikén yy@ngun ruang dimensi dua.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan mengganaekniksimple
random sampling. Sampel untuk uji coba instrumen sebanyak 35oredgn di
kelas Xll, sedangkan sampel penelitian sebanyakeSBonden yang dibagi ke
dalam tiga kelompok yaitu satu kelas kontrol seb&n34 responden (Kelas XI-
2), satu kelas eksperimen yang pembelajarannyaaséodividu sebanyak 29
responden (Kelas XI-3), dan satu kelas eksperinagrg ypyembelajarannya secara
kelompok sebanyak 30 responden (Kelas XI-1). Paamlisiswa untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berdasarkan akgac yang sesungguhnya
(quasi eksperimen), yaitu penetapan yang dilakufah guru berdasarkan kelas

yang ada.
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C. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penilitian ini adalah :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaedaOpen-ended
2. Variabel terikat dalam ini adalah kemampuan peaaladan representasi

matematis siswa.

D. Pengembangan I nstrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digamakeknik tes dan
non tes.Tenik tes melalui soal-soal tes kemampuaralpran dan representasi
yang berupa uraian untuk mengukur kemampuan pemaldan representasi
matematis siswa. Sedangkan teknik non tes adatabale observasi (aktifitas
siswa dan guru) dan jurnal harian yang menjadi petalukung dan pelengkap.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian adalalaves dan tes akhir
merupakan tes penelitian untuk mengukur penelde&m representasi siswa. Tes
awal dan tes akhir merupakan soal yang sama. Selsal ini dibuat, terlebih
dahulu dibuat kisi-kisinya, untuk mengetahui keldad soal yang dibuat
dilakukan analisis mengenai validitas isi. Pengakurvaliditas isi yang
digunakan penulis meminta bantuan enam orang pdéwdadator) antara lain:
dua orang teman sejawat (mahasiswa S2 PendidikaenMéka UPI Bandung)
dan satu orang guru senior di sekolah tempat pgersskaligus guru inti MGMP
Matematika Kabupaten Purwakarta dan penulis sadl-sN, dan dua orang
dosen pembimbing penulis.

Validitas isi soal yang dinilai meliputi yaitu:
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1. Kesesuaian antara butir soal dan indikator;

2. Kejelasan bahasa dan gambar serta konsep yangpdiéer dalam tes
tersebut;

3. Kesesuaian materi tes dengan tingkat kemampuaa sisgkat SMK

4. Kesesuaian materi atau konsep

Validator diminta menentukan setiap butir soal kéach kategori: Dapat
Dilaksanakan (DD), Dapat Dilaksanakan Tetapi Dse(ilDDR) dan Tidak Dapat
Dilaksanakan (TDD).

Instrumen ini disusun dan dikembangkan oleh pendé@rdasarkan
prosedur yang baik dan benar menurut ketentuan argku. Instrumen yang
akan di ujikan berupa soal uraian sebanyak 6 itemapyaan, dengan materi
bangun ruang dimensi dua. Dari 6 item pertanyassebeit 3 item diantaranya
merupakan pertanyaan yang berkaitan dengan kemampenalaran dalam
matematika dan 3 item lainnya merupakan pertanyaang berkaitan dengan
kemampuan representasi matematis siswa. Sebelumnsahgunakan terlebih
dahulu diuji cobakan dengan maksud untuk menguéliditas, realibitas, indeks
kesukaran dan daya pembedanya. Perangkat soaujicobdakan pada kelas XlI
SMK Farmasi Purwakarta yang telah mendapatkan matgiang bangun ruang

dimensi dua.

E. Soal TesHas| Belajar
Dalam penyusunan tes hasil belajar diawali dengaryysunan kisi-kisi

soal yang mencakup sub pokok bahasan, kemampugrdyaur, indikator, serta



45

jumlah butir soal. Setelah membut kisi-kisi sodhujutkan dengan menyusun
soal beserta kunci jawaban. Pemberian skor untukingranasing butir soal
dalam tes kemampun penalaran dan representasi atetediuraikan sebagai
berikut:
1. TesKemampuan Penalaran Matematis

Tes kemampuan panalaran matematis pada penetitiderbentuk uraian
sebanyak 3 yang diberikan di awal dan diakhir pdapw@an melalui metode
pembelajaranOpen-ended. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematis siswa terhadap materi yangrikhlbe Penyusunan tes
kemampuan penalaran ini diawali dengan penyusuisafi&i tes, dan butir soal,
dilanjutkan dengan penyusunan konci jawaban daerlaipenilaian.

Kriteria pemberian skor tes kemampuan penalaraemetis mengadopsi
penskoranholistic scale dari North Carolina Departemen Of Publik Intruction

(1994) seperti tertera pada tabel 3. berikut :

Tabel 3.1
Pedoman pemberi skor soal penalaran (uraian)
RESPON SISWA TERHADAP SOAL SKOR
Tidak ada jawaban/menjawab tidak sesuai dengaarpe@n/tidak ada yang benatr 0
Hanya sebagian aspek dari pertanyaan dijawab ddvegay 1
Hampir semua aspek dari pertanyaan dijawab dengjaarb 2
Semua aspek pertanyaan dijawab dengan lengkapditelsenar 3

Sumber: Cai, Lane, dan Jakabesin (Awaludin, 2007)

2. TesKemampuan Representasi Matematis

Soal untuk mengukur kemampuan representasi matemlatisun dalam
bentuk tes uraian. Penyusunan soal pada penelinanmenuntut siswa
memberikan jawaban berupa mengilustrasikan ide matka dengan model

ataupun benda nyata. Pemberian skor jawaban sisumaud berdasarkan tiga
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indikator representasi yang disesuaikan dengan mpadoyang diusulkan Cai,

lane, dan Jakabesin seperti pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Pedoman Pemb|erian Skor Kemampuan Re|pr$entasi
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya mempdwihdtetidakpahaman
1 Hanya sedikit dar|j Hanya sedikit dar{f Hanya sedikit dari model
penjelasanyang benar gambar, diagram yangmatematia yang benar
benar
2 Penjelasan secara matematidelukiskan diagran Menentukan mode]|
masuk akal namun sebagiamambar tetapi = kurangmatematika dengan benar
lengkap dan benar lengkap dan benar namun salah dalam
mendapatkan solusi
3 Penjelasan secara matematidelukiskan diagram Menentukan model matematja
masuk akal dan benargambar secara lengkapdengan benar  kemudign
meskipun tidak tersusundan benar melakukan penghitungan atau
secara logis atau terdapat mendapatkan solusi secara
sedikit kesalahan bahasa benar
4 Penjelasan secara matematidelukiskan diagram Menentukan mode]|
masuk akal dan jelas sertayjambar secara lengkapmatematika dengan benar
tersusun secara logis dan benar kemudian melakukamn
penghitungan atay
mendapatkan solusi  secara
benar dan lengkap

3. Analisis Butir Soal
3.1 Reliabilitas

Suatu alat ukur (instrumen) memiliki realibilitaang baik bila alat ukur
itu memiliki konsistensi yang handal walaupun di&kan oleh siapapun (dalan
level yang sama), dimanapun dan kapanpun beradiak umengukur reliabilitas

soal menggunakan rumiaépha-Cronbach yaitu:
2

i :( n j T >0

n-1 of

Dimana: n = banyak soal
o? = variasi item
o? = variasi total

(Sugiono, 2002: 282-283)
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Hasil penghitungan koefisien realibilitas, kemudiaitafsirkan dan
diinterprestasikan, mengikuti interprestasi mengekaefisien kolerasi dari

Arikunto (1999:75) adalah seperti pada tabel 3r&kbe:

Tabel 3.3
Klasifikas Koefesien Realibilitas

INTERVAL REALIBILITAS
0,80 <r<<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<<0,80 Tinggi
0,40 <r << 0,60 Sedang
0,20<r<<0,40 Rendah
0,00 <r << 0,20 Sangat Rendah

Reabilitas tes kemampuan penalaran dan represengdsmatis didapat
sebesar 0,70. Menurut tabel 3.3 tentang Klasifikamfesien reliabilitas tes
kemampuan penalaran termasuk kategori tinggi daiabilgas kemampuan
representasi matematis pada interpretasi sangafi.tin
3.2. Validitas Butir Soal

Analisis validitas ini dimaksudkan untuk menunjukkiengkat kesahihan
suatu instrumen. Pada penelitian ini dilakukan di@s uji coba butir item,
dikatakan valid jika setiap butir item itu memilidukungan yang besar dengan
skor total.

Cara menentukan validitas adalah dengan menghkogfisien korelasi
antara evaluasi yang akan diketahui validitasnyayde alat ukur lain yang telah
dilakukan dan diasumsikan memiliki validitas yamggi sehingga hasil evaluasi
ini digunakan sebagai keriteria yang mencerminkemampuan siswa. Salah satu
mencari koefisien validitas yaitu dengan menggunakanus korelasProduct

Moment dari Pearson (Arikunto: 2002).
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N xy-(Ex(Zy))

r. =
xy
YN - ()N sy - (2 vF)
Dimana : Ky = koefisien korelasi antara variabel x dan vaiigbe
X = nilai uji coba tes
y = nilai rata-rata formatif
n = banyaknya subjek

Tolak ukur untuk mengintreprestasikan derajat vagddigunakan kreteria

menurut Guilford (Arikunto 2002:75).

Tabel 3.4
Klasifikasi K oefisien Validitas
Interval Keterangan

0,00 <, <0,20 Validitas sangat jelek (SJ)
0,20<,<0,40 Validitas rendah (RD)
0,40 <, <0,60 Validitas sedang (SD)
0,60 <, <0,80 Validitas tinggi (TG)
0,80 <, <1,00 Validitas sangat tinggi (ST)

Hasil dari perhitungan validitas tes kemampuan laeaa dan kemampuan

representasi matematis diperoleh analis validégaseéperti pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Hasil perhitungan analisis validitas tes kemampuan penalaran dan
Representas matematis

Jenistes No soal Koefisien korelasi Inter pretas validitas
(xy)

Penalaran matematis 1 0.74 Validitas tinggi (TG)
2 0.634 Validitas tinggi (TG)
3 0.71 Validitas tinggi (TG)
Representasi 1 0.768 Validitas tinggi (TG)
matematis 2 0.706 Validitas tinggi (TG)
3 0.703 Validitas tinggi (TG)

3.3Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan suatiersedut untuk

dapat membedakan antara siswa yang berkemampugg {jpandai) dengan
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siswa yang kemampuannya rendah. Sebuah soal dikatakemiliki daya
pembeda yang baik bila memang siswa yang pandait cdapngerjakan dengan
baik, dan siswa yang kurang tidak dapat mengerjdkeagan baik.

Menurut Suherman & Sukjaya (1990), proses penenkedompok atas
dan bawah diambil sebesar 54% yaitu : 27% untukinkpbk atas dan 27% jika
jumlah sampel >30. Untuk menghitung daya pembedagmenakan rumus

sebagai berikut:

ET(Sﬂak - Smin)
Dengan : DP  =daya pembeda
SA = jumlah skor kelompok atas pada butir soagyaiolah
SB = jumlah skor kelompok bahwa pada butir soalydiolah
T = jumlah peserta kelompok atas dan kelompok bawa

Smak = skor tertinggi dari butir soal tersebut
Smin = skor terendah dari soal tersebut

Untuk menentukan kelompok tinggi atau kelompok ednddalah sekitar
27% x jumlah siswa. Hasil penghitungan Daya Pembekamudian
diiterpretasikan dengan Kklarifikasi yang dikemukal@eh Sukjaya (1990:202)

sebagai berikut

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya pembeda Klasifikas soal

DP<0,00 Sangat jelak
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup/sedang
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik
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Perolehan analisa data pada perhitungan daya penplaelh kemampuan
penalaran matematis dan kemampuan representasmatetesiswa dijelaskan

pada tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Daya Pembeda K emampuan Penalaran dan Representasi M atematis
Jenistes No soal Daya pembeda Interpretasi
(BP)
Penalaran matematis 1 27.65 Sedang
2 30.35 Sedang
3 36.08 Sedang
Representasi 1 33.33 Sedang
matematis 2 30.45 Sedang
3 35.33 Sedang

3.4 Analisa Tingkat Kesukaran

Berkualitas atau tidak butir-butir item pada insten dapat diketahui dari
derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dinoligh masing-masing butir item
tersebut. Menurut Sudijono (2001) butir-butir iteéas hasil-hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, @pabutir-butir item tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudahgn kata lain derajat kesukaran
item itu adalah sedang atau cukup.

Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soaltwhy dengan
menggunakan rumus :

- Z:SA-'-Z:SB _(TXSmin)

TK T(Smak - Smin )

Dengan : TK  =tingkat kesukaran
2. Sa  =jumlah skor kelompok atas
2.Ss = jumlah skor kelompok bawah
T = jumlah peserta kelompok atas dan kelompokataw
Snak = skor tertinggi dari butir soal tersebut
Snin = skor terendah dari butir-butir soal tersebut
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Untuk menentukan kelompok tinggi atau kelompok ednddalah sekitar
27% x jumlah siswa. Hasil perhitungan tingkat kesak diinterpretasikan
dengan menggunakan indek kesukaran butir soal ydikgmukakan oleh

suherman dan sukjaya, perhatikan tabel 3.8

Tabel 3.8
Kriteria Indeks K esukaran
Indeks Kesukaran Kategori Soal

TK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 Sukar
0,30 < TK< 0,70 Sedang
0,70 < TK< 1,00 Mudah

TK =1,00 Terlalu Mudah

Hasil analisa dan perhitungan tingkat kesukaramkumés kemampuan

penalaran dan representasi matematis siswa tpddeatabel 3.9 berikut ini.

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Analisis Tingkat K esukaran Kemampuan Penalaran Dan Kemampuan
Representasi Matematis

Jenistes No Butir Tingkat
Soal Kesukaran (%) Tafsiran
Penalaran 1 70.22 Mudah
matematis 2 72.21 Mudah
3 47.66 Sedang
Representasi 4 49.56 Sedang
matematis 5 19.82 Sukar
6 23.52 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh hasil bahwa tindéegukaran soal
bervariasi pada tiga level yaitu mudah, sedang sid@r. Secara keseluruhan
berarti instrumen tes cukup memberikan toleransiukaran untuk digunakan
dalam penelitian

Selanjutnya melakukan uji t untuk melihat signifisakoefisien korelasi

(Sudjana, 1992:369)., dengan rumus sebagai berikut
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t=r |N22
1-r?
Keterangan:
t = daya beda.
r = koefisien korelasi.
n = banyaknya subyek yang diteliti.

Hasil perhitungan selengkapnya tentang koefisieel&si dengan Anates
ada pada lampiran, sedangkan rekapitulasi daritpagan tersebut terlihat pada

Tabel 3.10 sebagai berikut:

Tabel 3.10
Rekapitulasi Analisis Ujicoba Tes Kemampuan Penalaian
Representasi Siswa Dalam Matematika

. - Daya Tingkat - L .
No. Butir soal Nilai t Pembeda K esukaran Validitas Signifikansi
1 4.55 27.65 Mudah 0.74 Sangat Signifikan
2 5.02 30.35 Mudah 0.634 Signifikan
3 5.15 36.08 Sedang 0.71 Sangat Signifikan
4 4.00 33.33 Sedang 0.768 Sangat Signifikan
5 5.3 30.45 Sukar 0.706 Sangat Signifikan
6 5.45 35.33 Sukar 0.703 Signifikan

Tingkat signifikansi koefisien korelasi dilakukaerdyan membandingkan
nilai thiung dan twes apabila  fiung > taver Maka validasi sangat signifikan.
Kesimpulan berdasarkan Tabel 3.10 bahwa keenam $ndi memiliki kriteria
signifikan artinya soal dapat dipakai sebagai uragn penelitian.

4. Lembar Observas

Lembar isian ini diberikan kepada pengamat kelapetmen dan kelas
kontorl untuk mengamati aktivitas siswa dan gurielab pembelajaran selesai.
Sedangkan kuisioner adalah lembaran yang berisampgran-pertanyaan untuk
mengungkapkan tentang cara-cara yang sering diekutalam pelajaran

matematika, harapan siswa dalam belajar matemalika tanggapan terhadap
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model pembelajaran yang sering diterima. Pertanymamubungan perasaan
selama mengikuti pembelajaran, pendapat tentanglnseérta pengaruh model
terhadap kondisi belajar.

5. Pengembangan Bahan Ajar

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah erakelas X SMK vyaitu
pokok bahasan program linear, yang meraju kepadPK Bahan ajar disusun
dalam bentuk LKS yang mengacu kepada metode pejatzai®pen-ended.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa hkama dalam
menemukan konsep secara bervariasi yaitu dengalskesi melalui kelompok
kooperatif jigsaw, dengan teman sebangku maupearaeindividu. Karena
model pembelajarannya adal@pen-ended maka setiap pertemuan siswa harus
mengalami tahap-tahap pembelajai@pen-ended yaitu : observasi, bertanya,

mengajukan dugaan, pengumpulan data dan penyimpulan

F. Prosedur penelitian

Penelitian ini dikelompokan dalam dua tahap yaialnap persiapan dan
tahap pelaksanaan
1. Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan kegiatan dokumentasi tisoterupa studi
kepustkaan/literatur tentang pembelaja@pen-ended, kemampuan penalaran
dan representasi matematis siswa, pembuatan pipEesainar proposal dan
perbaikan proposal hasil seminar.kemudian dilaajutdengan langkah-langkah
berikutnya:

a. Observasi tempat sekolah yang akan diteliti.
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b. Menyusun kisi-kisi soal, intrumen tes penelitiatuknvalidasi muka dan isi.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRKk kelas kontol
dan kelas eksperimen baik yang pembelajaranyaraecdividu maupun
yang pembelajarannya secara kelompok.

Mengajukan surat izin melaksanakan penelitian kedadektur Sekolah
Pasca Sarjana Unervisitas Pendidikan Indonesia.judgan sekolah dan
mengajukan surat izin kepada kepala sekolah termppktksanaan penelitian.
Berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengmdsikan teknik
pelaksanaan penilitian dan mencari data-data yaigututhkan selama
pelaksanaan penelitian

Memilih sistem baik untuk kelompok eksprimen maupkelompok
kontrol dengan pembuatan intrumen penelitian damcaiagan pembelajaran
terdiri dari soal tes kemampuan penalaran dan septasi matematis siswa.

2. Tahap Palaksanaan

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitianlaidgemilihan
sampel secara acak jumlah kelas yang ada diamhbilkélas sebagai sampel.
Kedua kelas tersebut diberi nama kelompok eksperirdan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen adalah siswa pembelajarannyaygumakarOpen-ended,
sedangkan kelompok kontrol adalan siswa yang pejavehnya biasa. Kelas
eksperimen diberi pembelajaran oleh peneliti dendewasi dan oleh guru
matematika kelas tersebut sebagai pengamat.

Pada kelas kontrol yang memberi pembelajaran adgalaln matematika

yang biasa mengajar dikelas tersebut. Terlebihldatilaksanakan tes awal, pada
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kedua kelas untuk mengukur kemampuan awal sisvmiadap materi yang akan
diberikan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontnehdapat perlakuan yang
sama dalam hal jumlah jam pelajaran, yang diberikatink mempelajari materi

dalam kelas. Kelas eksperimen dalam kegiatan befagngajar menggunakan
LKS buatan peneliti, sedangkan kelas kontrol menggan sumber pembelajaran
dari buku LKS yang disediakan sekolah.

Setelah pembelajara@pen-ended ini dilakukan pada kelas eksperimen
dan pembelajaran biasa dilakukan pada kelas komitedua kelompok diberi tes
akhir yang soalnya sama dengan tes awal. Tes mujban untuk mengetahui
kemampuan penalaran dan representasi sebelum damake pembelajaran
dilakukan, disamping itu tes ini digunakan untuknmbedakan kelompok mana
yang lebih baik kemampuan penalaran dan represets awal dan tes akhir
juga digunakan untuk membandingkan apakah kelapegksen lebih baik
peningkatannya dibandingkandengan kelas kelas dlordtau sebaliknya.
Pelaksanaan tes penalaran dan representasi maasiggn80 menit baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap akhir dari penelitian ini ddafaengolah dan
menganalisa data yang telah diperoleh baik datht&tifanaupun data kuantitatif.
Dari hasil analisa dan olah data selanjutnya dikakupenafsiran dan membuat
kesimpulan hasil penelitian.

Untuk lebih memudahkan pelaksanaan penelitian, rdeaikan langkah-

langkah atau alur penelitian dalam bentuk skemikuter
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Observasi untuk menentukan kelas
eksperiment dan kelas kontrol
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Perbaikan instrumen

A 4

» Pretes|« Tes kemampuan prasye
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Analisis data
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Gambar 3.1 Skema L angkah-langkah atau Alur Penelitian



4. Jadwal pelaksanaan pendlitian
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Jadwal pelaksanaan penelitian ini dimulai setekdil luji coba dilaporkan

kepada pembimbing dan layak untuk dilanjutkan unpénelitian. Jadwal

pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabél Betikut:

Tabel 3.11 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. Mar | Apr | Me | Jun Jul Ags | Sep | Okt | Nov | Des | Jan

No Kegiatan 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2010 | 2011
1 | Seminar Proposal

Penelitian
2 | Mengurus ljin

Penelitian
3 | Proses Bimbingan

Revisi Tesis
4 | Tahap Persiapan
5 | Tahap Pelaksanaa

Penelitian
6 | Analisis Data

Bersama Dosen

Pembimbing
7 | Laporan Hasil

Penelitian

G. Teknik Analisa Data

a.

hasil tes

Analisis Data

Data yang dianalisis secara inferensial adalah kizatitattif yaitu data

kemampuan Penalaran dan representasg partujuan untuk

membandingkan kemampuan komunikasi dan represdéelasnpok eksperimen

dengan kelompok kontrol. Sedangkan data yang ds&makcara deskriptif adalah

data kualitatif yaitu hasil skala sikap dan habsgervasi.
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1. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif menggunakan analisis siatistik. Statistik yang
digunakan untuk menguji data dalam penelitian ddlah uji perbedaan rata-rata
dengan menggunakan SPSS 17. Proses pengujianrigth adbagai berikut.

a. Menghitung rata-rata skor hasil tes akhir/postegde menggunakan rumus

k
i=1Xi

n

Xi=

(Ruseffendi, 1993: 103)

b. Menghitung simpangan baku skor tes akhir/posteggatermenggunakan

rumus:
S = 1’ =1 (x::;)
(Ruseffendi, 1993: 162)

Keterangan :

S  =simpangan baku

Xi = nilai ke4

X = rata-rata

N = banyak data

c. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahbasgn data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini diplean sebagai syarat pengujian
beda dua rerata. Uji normalitas yang digunakanatdaji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan SPSS 17, dengan hipotesis:
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribuginab

H; : data berasal dari populasi yang tidak berdissiinormaldeng
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Dengan taraf signifikangk = 0,05, H diterima bila probabilitas a dan
Hoditolak bila probabilitas a.
d. Uji Homogenitas Variansi

Pengujian homogenitas terhadap variansi dilakukatuku mengetahui
apakah kedua kelompok eksperimen dan kelompok d&ontemiliki variansi
yang homogen. Dalam pengujian variansi ini akarumdian uji variansi dua
peubah bebas yaitu Uliavene dalam One Way Anova atau dalanmindependen
Sampd t-test pada taraf signifikasi= 0,05, H diterima bila probabilitas a dan
Ho ditolak bila probabilitas: a.
e. Uji Hipotesis

Untuk data dua sampel bebas berdistribusi normal litamogen, uji
perbedaan dua rata-rata yang digunakan dalam panghjpotesis adalah
menggunakan ufi-dengan ujiindependent Sampel t-test. Untuk data dua sampel
bebas yang berdistribusi tidak normal, maka peagujipotesisnya menggunakan
uji non-parametrik UjiMann-Whitney. Pada taraf signifikasi= 0,05, H diterima
bila probabilitas> a dan H ditolak bila probabilitas: a.
f. PerhitungarGain Ternormalisasi

Perhitungargain ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui sejautama
peningkatan kemampuan Penalaran dan represendas sintara sebelum dan
sesudah pembelajaran. Adapun perhitungam ternormalisasi menggunakan

formulasi yang dikemukakan oleh Meltzer (2002) sgibderikut :

Skor postes-Skor pretes

9= Skor maksimum-skor pretes

Interpretaspain ternormalisasi tersebut disajikan dalam kategerikiot:



Tabel 3.12
Kriteria Skor Gain Ternor malisas
Indeks gain Interpretas
g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g=<03 Rendah

2. Anaisisdata kualitatif (data non tes)

a. Pengolahan data angket sebagai berikut:
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Skala sikap dalam penelitian ini berdasarkawapan responden.

Langkah-langkah penentuan skala untuk setiap itatah sebagai berikut:

1) Menghitung banyaknya responden untuk setiap opsi.

2) Menghitung persentase jawaban responden untulpsgis.

3) Menghitung presentase kumulatif berdasarkan pads ositif atau

negatif.

4) Menghitung nilai Z daftar + (-Z terendah) untukiagtopsi.

5) Pembulatan nilai Z.

b. Analisa Data Hasil Observasi

Data hasil observasi aktivitas siswa selama penarala berlangsung

dianalisis untuk melihat bagaimana aktivitas yaregjatli selama proses

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran oped-e

2. DataHasil Non Tes

Data hasil non tes dianalisis adalah data hasgrebsi dan aktivitas guru

dan siswa Daftar pedoman observasi diisi oleh peag#observer) di setiap

kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelonipakar tersebut berkaitan

dengan hal-hal yang menjadi

fokus pengamatan iagtsepelaksanaan
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pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pé¢adei@nvensional pada
kelompok kontrol dan menggunakan pendekabpan-ended pada kelompok
eksperimen baik yang pembelajarannya secara individaupun yang
pembelajarannya secara kelompok. Termasuk puldaskghyang terjadi didalam
kelas yang berhubungan dengan kemampuan penalaramegresentasi siswa
matematis.

Dalam hal ini, pengamat adalah guru matematika lakkdempat
penelitian. Format pedoman observasi diberikankuiktlas eksperimen 1 yang
pembelajarannya secara individu dan kelas eksperiEngang pembelajarannya
secara kelompok. Tujuan melakukan observasi untekamtau aktivitas siswa
dan guru (dalam hal ini peneliti) pada saat persrapembelajaran melalui
pendekataropen-ended di kelas eksperimen. Aspek-aspek yang diamatipugli

kegiatan: pendahuluan, kegiatan inti, penutup delihiat suasana kelas.



